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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemanfaatan teknologi terhadap kepatuhan wajib pajak kenda-

raan bermotor di Kabupaten Takalar. Variabel dalam penelitian 

ini adalah Pemanfaatan Teknologi (X) dan Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan Teknik purposive sampling dan sampel terdiri 

dari 33 responden wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Takalar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan teknik analisis data menggunakan 

uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear seder-

hana dan uji hipotesis. Hasil Analisis menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi berpengaruh negatif dan signifikan terha-

dap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Takalar. 

Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi, Kepatuhan Wajib Pajak, 

Pajak Kendaraan Bermotor 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of technology utili-

zation on motor vehicle taxpayer compliance in Takalar Regen-

cy. The variables in this study are Technology Utilization (X) and 

Taxpayer Compliance (Y). This study uses a descriptive quantita-

tive approach with a purposive sampling technique and a sample 

consisting of 33 motor vehicle taxpayer respondents in Takalar 

Regency. The data collection technique in this study used a 

questionnaire and data analysis techniques using data quality 

tests, classical assumption tests, simple linear regression analy-

sis and hypothesis tests. The results of the analysis show that 

technology utilization has a negative and significant effect on 

motor vehicle taxpayer compliance in Takalar Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan un-

dang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keper-

luan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 2019:3).  

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

adalah dengan memanfaatkan teknologi dalam sistem administrasi perpajakan. Pemerintah 

telah menerapkan berbagai inovasi berbasis teknologi seperti pembayaran pajak secara daring 

(online), sistem e-Samsat, serta penggunaan aplikasi dan media sosial untuk sosialisasi dan 

edukasi. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) adalah model teori yang digunakan untuk 

memahami dan memprediksi perilaku pengguna dalam menerima dan menggunakan teknologi 

informasi (Andika, dkk., 2022). TAM juga mencakup pengaruh sikap terhadap penggunaan 

teknologi, yang membentuk niat perilaku untuk menggunakan teknologi, dan pada akhirnya 

menentukan penggunaan aktual. 

Menurut Djo (2022:121) Pemanfaatan teknologi informasi merupakan model yang 

digunakan untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya 

teknologi sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pemanfaatan 

teknologi informasi diduga menjadi salah satu faktor yang yang memberi pengaruh kepatuhan 

wajib pajak. Adanya teknologi informasi yang berkembang semakin pesat dapat membantu 

dan memudahkan WP ketika melakukan kewajibannya (Annisah & Susanti 2021:263). 

Menurut Liberty, Fahlevi, & Putra (2023:12) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah 

pajak atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor (kendaraan beroda dua atau lebih 

beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat dan digerakkan oleh peralatan 

teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya 

energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat alat 

besar yang bergerak). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pe-

manfaatan teknologi terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Taka-
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lar, Dengan mempertimbangkan pemanfaatan teknologi sebagai variabel independen dan kepa-

tuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel yang di nyatakan dalam bentuk angka. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Takalar. Sampel 

ditentukan dengan teknik purposive sampling, teknik ini dilakukan dengan mengambil subjek 

33 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan per-

nyataan melalui penyebaran kuesioner kepada wajib pajak kendaraan bermotor yang ditemui 

di Kabupaten Takalar, dengan pendapat responden yang diukur dengan menggunakan skala 

likert 5 poin (Sugiyono, 2017). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji kualitas data, untuk 

memastikan data yang digunakan dalam penelitian dapat di pertanggung jawabkan kebena-

raannya. Selanjutnya uji asumsi klasik, untuk memastikan kelayakan model regresi kemudian 

dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh pemanfaatan teknologi 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Selanjutnya uji hipotesis yang meliputi uji t untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara parsial, dan uji koefisien determinasi (Adjusted R2) untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh 

analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 25 (Ghozali, 2018). 

HIPOTESIS 

Ha : Pemanfaatan Teknologi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kabupaten Takalar. 

HASIL 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Data 

Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Validitas Item Variabel Pemanfaatan Teknologi (X) 

X.P1 0,766 0,344 Valid 

X.P2 0,847 0,344 Valid 

X.P3 0,801 0,344 Valid 

X.P4 0,779 0,344 Valid 
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Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Validitas Item Variabel Pemanfaatan Teknologi (X) 

X.P5 0,847 0,344 Valid 

X.P6 0,684 0,344 Valid 

X.P7 0,871 0,344 Valid 

Validitas Item Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y.P1 0,780 0,344 Valid 

Y.P2 0,724 0,344 Valid 

Y.P3 0,741 0,344 Valid 

Y.P4 0,749 0,344 Valid 

Y.P5 0,870 0,344 Valid 

Y.P6 0,785 0,344 Valid 

Y.P7 0,839 0,344 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1, diperoleh bahwa semua nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk 

setiap butir pernyataan pada X dan Y lebih besar (≥) dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua butir pada angket yang digunakan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pemanfaatan Teknologi (X) 0,905 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,885 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2, diperoleh bahwa semua nilai cronbach’s 

alpha untuk setiap variabel lebih besar dari 0,70 (>0,70). sehingga disimpulkan bahwa semua 

butir pernyataan pada angket yang digunakan dinyatakan reliabel (dapat dipercaya). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

  

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.56706185 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .119 

Positive .070 

Negative -.119 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Statistic .119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200d 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas statistic pada tabel 3, diperoleh bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) menunjukkan angka 0,200, yang dimana angka 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data secara statistik terdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan scatterplot hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 3, terlihat bahwa tidak 

terdapat pola yang jelas dan data tersebar secara acak di atas maupun di bawah atau disekitar 

angka 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.710 3.708  12.866 .000 

Pemanfaatan 

Teknologi 

-.509 .121 -.602 -4.194 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan model regrasi linear sederhana diatas, bahwa nilai konstanta diperoleh sebe-

sar 47,710 dan nilai koefisien variabel pemanfaatan teknologi diperoleh sebesar -0,509. Koe-

fisien regresi tersebut bernilai negatif sehingga dapat dikatakan jika arah pengaruh variabel 

pemanfaatan teknologi (X) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y) adalah 

negatif, yang dimaksud negatif adalah nilai yang dihasilkan memiliki bilangan negatif. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 5 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.710 3.708  12.866 .000 

Pemanfaatan 

Teknologi 

-.509 .121 -.602 -4.194 .000 

Sumber: Data diolah, 2025  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 5, dapat diketahui bahwa variabel pemanfaatan tekno-

logi memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebanyak -4,194 < ttabel 1,692 maka 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi (X) “Terdapat pengaruh negatif dan signifi-

kan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). sehingga hipotesis ditolak. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .602a .362 .341 2.608 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 6, diperoleh nilai adjusted R 

Square sebesar 0,341 yang menunjukkan bahwa variabel indepanden (X) memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 34%. Artinya, variabel pemanfaatan teknologi berpe-

ngaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 34%. Sementara 

itu, sisa 66% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi memiliki peng-

aruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis dalam penelitian 

ini ditolak. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebanyak -4,194 < ttabel 1,692. Sehingga hal ini 

yang menunjukkan pengaruh yang negatif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ter-

jadi pengaruh negatif dan signifikan. Maknanya, pemanfaatan teknologi telah diimplementasi-

kan dalam sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor, tetapi tidak serta merta meningkat-

kan kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian ditinjau dari teori Technology Acceptance Model, penggunaan teknologi 

sangat bergantung pada dua faktor, yaitu persepsi kegunaan teknologi belum maksimal karena 

wajib pajak belum sepenuhnya melihat bahwa penggunaan aplikasi atau web e-samsat benar-

benar meningkatkan efisiensi atau manfaat secara langsung. Selain itu, persepsi kemudahan 

penggunaan juga belum terbentuk secara kuat. Beberapa responden mungkin merasa sistem 

digital terlalu rumit, atau bahkan tidak familiar dengan proses yang ada. 

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Djo, (2022), hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan, hasil penelitian ini pemanfaatan teknologi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajb pajak kendaraan bermotor di 

Kabupaten Takalar. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan tekno-

logi, justru kepatuhan wajib pajak cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman wajib pajak terhadap teknologi pembayaran pajak kendaraan bermotor secara 

daring (Online) serta minimnya sosialisasi mengenai layanan digital yang disediakan pemerin-

tah. Oleh karena itu, meskipun teknologi telah ditetapkan, kurangnya edukasi dan adaptasi dari 

masyarakat menyebabkan dampak yang tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil uji signifikansi uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (sig 0,000 < 0,05). Sedang-

kan, Hasil nilai thitung sebanyak -4,194 < ttabel 1,692 sehingga menunjukkan pengaruh yang 

negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
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